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I. PENDAHULUAN 

 

Berdasarkan ketentuan Pasal 55 ayat (2) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 

tentang Perbendaharaan Negara dan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

213/PMK.05/2013 tentang Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat, 

Menteri/Pimpinan Lembaga selaku Pengguna Anggaran/ Pengguna Barang menyusun dan 

menyampaikan Laporan Keuangan Kementerian Negara/Lembaga (LKKL) yang meliputi 

Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas, 

dan Catatan atas Laporan Keuangan kepada Menteri Keuangan selaku pengelola fiskal, 

dalam rangka penyusunan Laporan Keuangan Pemerintah Pusat (LKPP).   
 

Laporan Keuangan Kementerian Sekretariat Negara TA 2021 Audited ini telah disusun 

dan disajikan sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2011 tentang Standar 

Akuntansi Pemerintahan (SAP). 
 

Laporan Keuangan Kementerian Sekretariat Negara TA 2021 Audited ini disusun 

secara berjenjang dan merupakan konsolidasi dari laporan keuangan seluruh satuan kerja 

yang berada di lingkungan Kementerian Sekretariat Negara. 

 
 

II. UNIT AKUNTANSI KEMENTERIAN SEKRETARIAT NEGARA 

 

 Unit Akuntansi dan Pelaporan Kementerian Sekretariat Negara pada TA 2021 

mengalami perubahan dibandingkan pada TA 2020, setelah Satker Lembaga Perlindungan 

Saksi dan Korban (LPSK) dilikuidasi dan membentuk Bagian Anggaran sendiri. Unit 

Akuntansi Pengguna Anggaran (UAPA) Kementerian Sekretariat Negara (Bagian Anggaran 

007) pada TA 2021  terdiri dari 4 (empat) Unit Akuntansi Pembantu Pengguna Anggaran 

Eselon I (UAPPA-E1), 3 (tiga) Unit Akuntansi Pembantu Pengguna Anggaran Wilayah 

(UAPPA-W), dan 13 (tiga belas) Satuan Kerja (satker) yang merupakan Unit Akuntansi 

Kuasa Pengguna Anggaran (UAKPA) dengan rincian sebagai berikut: 
 

1. UAPPA-E1, terdiri dari: 

a. UAPPA-E1 Sekretariat Negara (007.01) meliputi 10 (sepuluh) satker: 

1) Sekretariat Negara (403013); 

2) Istana Kepresidenan Jakarta (403993); 

3) Istana Kepresidenan Bogor (403994); 

4) Istana Kepresidenan Cipanas (403997); 

5) Istana Kepresidenan Yogyakarta (403995); dan 

6) Istana Kepresidenan Tampaksiring Bali (403996); 

7) Sekretariat Wakil Presiden (403998); 

8) Sekretariat Militer Presiden (403999). 

9) 2 (dua) satker Badan Layanan Umum: 

a.) Badan Layanan Umum Pusat Pengelolaan Komplek Gelora Bung Karno 

(499672); dan 
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b.) Badan Layanan Umum Pusat Pengelolaan Komplek Kemayoran (499681). 

b. UAPPA-E1 Pasukan Pengamanan Presiden (007.06) dengan 1 (satu) satker 

Pasukan Pengamanan Presiden (403171). 

c. UAPPA-E1 Sekretariat Dewan Pertimbangan Presiden (007.07) dengan 1 (satu) 

satker Sekretariat Dewan Pertimbangan Presiden (500562). 

d. UAPPA-E1 Kantor Staf Presiden (007.10) dengan 1 (satu) satker Kantor Staf 

Presiden (400847). 
 

 

2. UAPPA-W terdiri dari: 

 a. UAPPA-W Provinsi Jawa Barat yang dikoordinasikan oleh satker Istana 

Kepresidenan Bogor, meliputi 2 (dua) satker: 

  1) Istana Kepresidenan Bogor; dan 

  2) Istana Kepresidenan Cipanas. 

 b. UAPPA-W Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dengan 1 (satu) satker Istana 

Kepresidenan Yogyakarta. 

 c. UAPPA-W Provinsi Bali dengan 1 (satu) satker Istana Kepresidenan Tampaksiring 

Bali. 

 

Berikut merupakan rincian Unit Akuntansi di lingkungan Kementerian Sekretariat 

Negara TA 2021 Audited. 

 

Tabel 1 

Unit Akuntansi Kementerian Sekretariat Negara 
 

No Kode Satker Nama Satker 

1. Eselon I Sekretariat Negara 007.01 

1 007.01.403013 Sekretariat Negara 

2 007.01.499672 Pusat Pengelolaan Komplek Gelora Bung Karno 

3 007.01.499681 Pusat Pengelolaan Komplek Kemayoran 

4 007.03.403128 Istana Kepresidenan Jakarta  

   a. Wilayah Jawa Barat  

5 007.03.403134 Istana Kepresidenan Bogor 

6 007.03.524451 Istana Kepresidenan Cipanas 

7 007.03.403140 Istana Kepresidenan Yogyakarta 

   c. Wilayah Bali 

8 007.03.403159 Istana Kepresidenan Tampaksiring Bali 

9 007.04.403180 Sekretariat Wakil Presiden 

10 007.05.403165 Sekretariat Militer Presiden 

2. Eselon I Pasukan Pengamanan Presiden 007.06  

11 007.06.403171 Pasukan Pengamanan Presiden 

3. Eselon I Sekretariat Dewan Pertimbangan Presiden 007.07 
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12 007.07.500562 Sekretariat Dewan Pertimbangan Presiden 

4. Eselon I Kantor Staf Presiden 007.10 

13 007.10.400847 Kantor Staf Presiden 

 

Kementerian Sekretariat Negara juga mengelola BA 999.08 yang terdiri dari 3 (tiga) 

satuan kerja sebagaimana dijelaskan pada tabel berikut: 

 

Tabel 2 

Satuan Kerja BA 999.08  

di Lingkungan Kementerian Sekretariat Negara 

 

No Kode Satker Nama Satker 

1 999.08.979001 Belanja Lainnya Sekretariat Negara 

2 999.08.962450 Belanja Lainnya Istana Kepresidenan Jakarta  

3 999.08.999465 Belanja Lainnya Sekretariat Wakil Presiden 

 

III. LAPORAN KEUANGAN KEMENTERIAN SEKRETARIAT NEGARA 

 

Laporan Keuangan disusun menggunakan Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi 

(SAKTI) yaitu aplikasi yang digunakan oleh entitas akuntansi dan entitas pelaporan 

Kementerian Negara/Lembaga sebagai sarana bagi satker dalam mendukung implementasi 

SPAN (Sistem Perbendaharaan dan Anggaran Negara) untuk melakukan pengelolaan 

keuangan dengan mengintegrasikan seluruh aplikasi satker yang mengakomodasi 

perencanaan, pelaksanaan hingga pertanggungjawaban anggaran menggunakan konsep 

single database yang dilakukan secara sistem elektronik. 

Pada aplikasi SAKTI, sistem sudah terintegrasi antar modul mulai dari dengan adanya 

jurnal di beberapa titik pengakuan jurnal secara manual. Modul-modul dalam aplikasi SAKTI 

terdiri dari modul penganggaran, modul pelaksanaan anggaran (komitmen, bendahara, dan 

pembayaran), dan modul pelaporan (aset tetap, persediaan, serta general ledger dan 

pelaporan). 

 

Laporan Keuangan Kementerian Negara/Lembaga (LKKL) yang terdiri dari: 
 

A. Laporan Realisasi Anggaran (LRA) 

Laporan Realisasi Anggaran disusun berdasarkan konsolidasi (penggabungan) atas 

Laporan Realisasi Anggaran seluruh entitas akuntansi yang berada di lingkungan 

Kementerian Sekretariat Negara. LRA terdiri dari Laporan Realisasi Pendapatan Negara 

dan Hibah serta Laporan Realisasi Anggaran Belanja.  
 

B. Neraca 

Neraca disusun berdasarkan konsolidasi dari seluruh neraca entitas akuntansi yang 

berada di lingkungan Kementerian Sekretariat Negara. 
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C. Laporan Operasional (LO) 

Laporan Operasional disusun berdasarkan konsolidasi dari seluruh Laporan 

Operasional entitas akuntansi yang berada di lingkungan Kementerian Sekretariat 

Negara. 
 

D. Laporan Perubahan Ekuitas (LPE) 

Laporan Perubahan Ekuitas disusun berdasarkan konsolidasi dari seluruh Laporan 

Perubahan Ekuitas entitas akuntansi yang berada di lingkungan Kementerian 

Sekretariat Negara. 
 

E. Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) 

CaLK menyajikan informasi tentang pendekatan penyusunan laporan keuangan, 

penjelasan atau daftar terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang disajikan dalam 

Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional dan Laporan Perubahan 

Ekuitas dalam rangka pengungkapan yang memadai.  
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A. LAPORAN REALISASI ANGGARAN KEMENTERIAN SEKRETARIAT NEGARA 

 

KEMENTERIAN SEKRETARIAT NEGARA 

LAPORAN REALISASI ANGGARAN 

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2021 DAN 2020 

 

TA 2020

Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) Realisasi (Rp)

Pendapatan Negara dan Hibah B.1. 394.032.354.000,00 368.330.215.292,00 93,48                316.926.345.600,00

1. PNBP B.1.1 394.032.354.000,00 368.330.215.292,00 93,48                316.926.345.600,00

Belanja Negara B.2. 2.314.874.225.000,00 2.243.155.114.960,00 96,90                2.040.634.574.217,00

Belanja Transaksi Kas

1. Belanja Pegawai B.2.1 425.144.188.000,00 422.009.349.519,00 99,26                425.166.111.055,00

2. Belanja Barang B.2.2 1.662.959.367.000,00 1.603.693.956.078,00 96,44                1.462.673.858.379,00

3. Belanja Modal B.2.3 226.770.670.000,00 217.451.809.363,00 95,89                152.794.604.783,00

% RealisasiCaLK *Uraian
TA 2021
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B. NERACA KEMENTERIAN SEKRETARIAT NEGARA 

 

KEMENTERIAN SEKRETARIAT NEGARA 
NERACA 

PER 31 DESEMBER 2021 DAN 2020 

 

 

CaLK*
31 Des 2021                             

(Rp)

31 Des 2020                               

(Rp)

ASET

ASET LANCAR

Kas di Bendahara Pengeluaran C.1 30.381.274.092,00 3.159.950.338,00

Kas Lainnya dan Setara Kas C.2 38.849.897.366,00 42.074.491.700,00

Kas pada Badan Layanan Umum C.3 801.730.649.039,00 836.901.048.069,00

Belanja Dibayar Dimuka (prepaid ) C.4 5.506.610.812,00 20.074.471.764,00

Pendapatan yang Masih Harus Diterima C.5 563.233.513,00 0,00

Piutang Bukan Pajak C.6 23.151.601,00 341.437.916,00

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Bukan 

Pajak
(115.758,00)                                   (1.707.191,00)                              

Piutang Bukan Pajak (Neto) 23.035.843,00 339.730.725,00

Piutang dari Kegiatan Operasional Badan Layanan 

Umum
C.7 1.235.910.904.939,00 1.263.232.399.914,00

Penyisihan Piutang dari Kegiatan Operasional Badan  

Layanan Umum
(94.562.738.172,00)                 (104.048.065.121,00)              

Piutang dari Kegiatan Operasional Badan Layanan 

Umum  (Neto) 1.141.348.166.767,00 1.159.184.334.793,00

Piutang dari Kegiatan Non Operasional Badan 

Layanan  Umum C.8 563.190.095,00 563.190.095,00

Penyisihan Piutang dari Kegiatan Non Operasional 

Badan  Layanan Umum (563.190.095,00)                        (563.190.095,00)                        

Piutang dari Kegiatan Non Operasional Badan 

Layanan  Umum (Neto) 0,00 0,00

Persediaan C.9 748.714.166.154,00 762.508.331.050,00

2.767.117.033.586,00 2.824.242.358.439,00

ASET TETAP

Tanah C.10 603.480.295.483.953,00 624.043.348.021.233,00

Peralatan dan Mesin C.11 4.269.371.194.680,00 4.153.427.190.604,00

Gedung dan Bangunan C.12 6.950.648.273.382,00           6.936.050.315.652,00           

Jalan, Irigasi dan Jaringan C.13 881.042.380.288,00 871.398.199.771,00

Aset Tetap Lainnya C.14 3.195.478.268.472,00 3.193.461.656.743,00

Konstruksi dalam Pengerjaan C.15 4.525.694.850,00 4.712.579.850,00

Akumulasi Penyusutan C.16 (4.384.823.741.430,00)         (3.757.312.688.649,00)         

614.396.537.554.195,00 635.445.085.275.204,00

Uraian

Jumlah Aset Lancar

Jumlah Aset Tetap
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CaLK*
31 Des 2021                                 

(Rp)

31 Des 2020                                  

(Rp)

ASET LAINNYA

Kemitraan Dengan Pihak Ketiga C.17 20.879.540.836.000,00 0,00

Aset Tak Berwujud C.18 63.715.449.352,00 59.349.487.646,00

Aset Lain-lain C.19 263.007.194.697,00 233.824.540.001,00

Akumulasi Penyusutan/Amortisasi Aset Lainnya C.20 (379.266.210.563,00)              (115.247.448.744,00)              

20.826.997.269.486,00 177.926.578.903,00

637.990.651.857.267,00 638.447.254.212.546,00

KEWAJIBAN

KEWAJIBAN JANGKA PENDEK

Utang kepada Pihak Ketiga C.21 110.543.578.495,00 107.671.875.129,00

Pendapatan Diterima Dimuka C.22 53.837.626.821,00 50.063.025.860,00

Uang Muka dari KPPN C.23 30.381.274.092,00 3.159.950.338,00

Utang Jangka Pendek Lainnya C.24 7.374.375.048,00 3.136.698.573,00

202.136.854.456,00 164.031.549.900,00

202.136.854.456,00 164.031.549.900,00

EKUITAS 

Ekuitas C.25 637.788.515.002.811,00 638.283.222.662.646,00

637.788.515.002.811,00 638.283.222.662.646,00

637.990.651.857.267,00 638.447.254.212.546,00

Jumlah Kewajiban Jangka Pendek

JUMLAH KEWAJIBAN

JUMLAH EKUITAS

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

JUMLAH ASET

Jumlah Aset Lainnya

Uraian
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C. LAPORAN OPERASIONAL KEMENTERIAN SEKRETARIAT NEGARA 

 

KEMENTERIAN SEKRETARIAT NEGARA 
LAPORAN OPERASIONAL 

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2021 DAN 2020 

 

TA 2021 TA 2020

Rp Rp

KEGIATAN OPERASIONAL

PENDAPATAN OPERASIONAL

Pendapatan Negara Bukan Pajak D.1 365.063.155.184,00 764.400.336.626,00

Jumlah Pendapatan Operasional 365.063.155.184,00 764.400.336.626,00

BEBAN OPERASIONAL

Beban Pegawai D.2 519.401.440.146,00 529.591.422.718,00

Beban Persediaan D.3 42.084.871.015,00 38.227.270.111,00

Beban Barang dan Jasa D.4 890.158.839.905,00 976.715.523.218,00

Beban Pemeliharaan D.5 508.653.770.331,00 419.503.487.175,00

Beban Perjalanan Dinas D.6 225.025.577.839,00 68.223.212.652,00

Beban Barang Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat D.7 20.576.559.307,00 16.463.536.601,00

Beban Penyusutan dan Amortisasi D.8 718.365.749.216,00 716.615.267.428,00

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih D.9 (7.637.732.488,00) 21.549.733.341,00

Jumlah Beban Operasional 2.916.629.075.271,00 2.786.889.453.244,00

SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN OPERASIONAL D.10 (2.551.565.920.087,00) (2.022.489.116.618,00)

KEGIATAN NON OPERASIONAL

Surplus/Defisit Pelepasan Aset Non Lancar D.11 (298.968.058,00) 1.815.502.658,00

Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar 62.250.200,00 2.464.595.778,00

Beban Pelepasan Aset Non Lancar 361.218.258,00 649.093.120,00

Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional 

Lainnya
D.12 5.437.521.860,00 1.899.559.017,00

Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 7.751.451.976,00 6.998.335.700,00

Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 2.313.930.116,00 5.098.776.683,00

SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN NON OPERASIONAL D.13 5.138.553.802,00 3.715.061.675,00

SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS LUAR BIASA (2.546.427.366.285,00) (2.018.774.054.943,00)

SURPLUS/DEFISIT - LO D.14 (2.546.427.366.285,00) (2.018.774.054.943,00)

CaLKUraian
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D. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KEMENTERIAN SEKRETARIAT NEGARA 

 

KEMENTERIAN SEKRETARIAT NEGARA  
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2021 DAN 2020 
 

TA 2021 TA 2020

Rp Rp

EKUITAS AWAL E.1 638.283.222.662.646,00 577.860.606.031.095,00

SURPLUS/DEFISIT LO E.2 (2.546.427.366.285,00) (2.018.774.054.943,00)

KOREKSI YANG MENAMBAH/MENGURANGI EKUITAS 166.060.372.150,00 60.166.522.857.272,00

PENYESUAIAN NILAI ASET 0,00 0,00

KOREKSI NILAI PERSEDIAAN E.3 (145.033.688,00) 85.384.000,00

KOREKSI ATAS REKLASIFIKASI E.4 (1.093.000,00) (263.417.912,00)

SELISIH REVALUASI ASET 0,00 0,00

KOREKSI NILAI ASET NON REVALUASI E.5 168.088.406.763,00 60.241.594.956.027,00

KOREKSI LAIN-LAIN E.6 (1.881.907.925,00) (74.894.064.843,00)

TRANSAKSI ANTAR ENTITAS E.7 1.885.659.334.300,00 2.274.867.829.222,00

KENAIKAN/PENURUNAN EKUITAS (494.707.659.835,00) 60.422.616.631.551,00

EKUITAS AKHIR E.8 637.788.515.002.811,00 638.283.222.662.646,00

Uraian CaLK
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Pendapatan Jasa 

Penyediaan Barang dan Jasa 

Lainnya

32.896.027.100,00     43.944.402.667,00 133,59       

Pendapatan Pengelolaan 

Kaw asan Lainnya
188.250.378.113,00   183.940.820.192,00 97,71         

Pendapatan Hasil Kerjasama 

Perorangan
9.726.504.657,00       5.296.197.396,00 54,45         

Pendapatan Hasil Kerja Sama 

Lembaga/Badan Usaha
41.232.000.000,00     53.133.895.535,00 128,87       

Pendapatan Jasa Layanan 

Perbankan BLU
49.657.944.730,00     22.228.005.139,00 44,76         

Pendapatan dari 

Pemindahtanganan BMN 

Lainnya

310.000.000,00          62.250.200,00 20,08

Pendapatan Sew a Tanah, 

Gedung, dan Bangunan
617.357.000,00          666.501.156,00 107,96       

Pendapatan dari KSP Tanah, 

Gedung, dan Bangunan
0,00 692.522.243,00 N/A

Pendapatan Penggunaan 

Sarana dan Prasarana 

sesuai dengan Tusi

315.600.000,00          20.560.000,00 6,51           

Pendapatan dari Penerimaan 

Klaim Asuransi BMN
0,00 132.525.000,00 N/A

Pendapatan Layanan 

Pendidikan dan/atau 

Pelatihan

2.057.325.000,00       831.960.000,00 40,44

Pendapatan Jasa Lainnya 68.969.217.400,00     54.869.523.200,00 79,56

Pendapatan Denda 

Penyelesaian Pekerjaan 

Pemerintah

0,00 82.858.033,00 N/A

Penerimaan Kembali Belanja 

Pegaw ai Tahun Anggaran 

Yang Lalu

0,00 211.094.490,00 N/A

Penerimaan Kembali Belanja 

Barang Tahun Anggaran 

Yang Lalu

0,00 2.205.265.086,00 N/A

Penerimaan Kembali Belanja 

Modal Tahun Anggaran Yang 

Lalu

0,00 11.834.955,00 N/A

Jumlah 394.032.354.000,00   368.330.215.292,00  93,48         

Uraian Estimasi (Rp) Realisasi (Rp)
% 

Realisasi

E. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KEMENTERIAN SEKRETARIAT NEGARA 
 

1. LAPORAN REALISASI ANGGARAN KEMENTERIAN SEKRETARIAT NEGARA 

 

a. Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan 

 

Pendapatan Kementerian Sekretariat Negara hanya berasal dari PNBP 

lainnya dan PNBP Badan Layanan Umum. Kementerian Sekretariat Negara bukan 

merupakan instansi yang secara fungsional mempunyai peranan untuk menghasilkan 

penerimaan negara. Realisasi pendapatan negara dan hibah Kementerian 

Sekretariat Negara hanya berupa pendapatan PNBP sebesar 

Rp368.330.215.292,00. Tidak terdapat realisasi pengembalian pendapatan negara 

dan hibah pada TA 2021 Audited, sehingga realisasi pendapatan neto sama dengan 

realisasi pendapatan bruto. Estimasi dan realisasi pendapatan dan hibah 

Kementerian Sekretariat Negara pada TA 2021 Audited adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 3 

Estimasi dan Realisasi Pendapatan TA 2021 
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Tabel 4 
Estimasi dan Realisasi PNBP Neto 

Per Satuan Kerja TA 2021 
 

 

 

b. Laporan Realisasi Anggaran Belanja 

Realisasi belanja negara neto sebesar Rp2.243.155.114.960,00 atau sebesar 

96,90 persen dari anggaran sebesar Rp2.314.874.225.000,00. Realisasi Belanja 

Negara menurut sumber dana terdiri dari: 

(i) Rupiah Murni 

Realisasi belanja neto Rupiah Murni adalah sebesar Rp1.848.547.372.191,00 

atau 98,71 persen dari anggaran setelah revisi sebesar 

Rp1.872.728.267.000,00.  
 

(ii)   Rupiah Murni Pendamping 

Realisasi belanja neto Rupiah Murni Pendamping adalah sebesar 

Rp851.870.120,00 atau 85,19 persen dari anggaran setelah revisi sebesar 

Rp1.000.000.000,00.  
 

(iii) PNBP 

Realisasi belanja neto PNBP adalah sebesar Rp535.546.600,00 atau 70,77 

persen dari anggaran setelah revisi sebesar Rp756.732.000,00. 

 

 
 

Sekretariat Kementerian 

Sekretariat Negara
3.300.282.000,00 2.488.428.400,00 75,40

Pusat Pengelolaan Komplek 

Gelora Bung Karno
183.543.940.000,00 180.240.924.651,00 98,20

Pusat Pengelolaan Komplek 

Kemayoran
207.188.132.000,00 183.171.919.478,00 88,41

Istana Kepresidenan Jakarta 0,00 1.903.129.058,00 N/A

Istana Kepresidenan Bogor 0,00 53.983.129,00 N/A

Istana Kepresidenan Cipanas 0,00 8.676.624,00 N/A

Istana Kepresidenan 

Tampaksiring Bali
0,00 185.000,00 N/A

Sekretariat Wakil Presiden 0,00 442.876.347,00 N/A

Sekretariat Militer Presiden 0,00 15.338.100,00 N/A

Pasukan Pengamanan Presiden 0,00 4.294.483,00 N/A

Dew an Pertimbangan Presiden 0,00 460.022,00 N/A

Jumlah 394.032.354.000,00   368.330.215.292,00   93,48

Satker Estimasi (Rp) Realisasi (Rp)
% 

Realisasi
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(iv) Badan Layanan Umum 

Realisasi belanja neto sebesar Rp343.713.719.959,00 atau 88,78 persen dari 

anggaran setelah revisi sebesar Rp387.138.226.000,00 
 

(v) Hibah Luar Negeri 

Realisasi belanja neto sebesar Rp49.506.606.090,00 atau 92,97 persen dari 

anggaran setelah revisi sebesar Rp53.251.000.000,00. 
 
 

Belanja negara digolongkan menurut jenis belanjanya yang terdiri dari belanja 

pegawai, belanja barang, dan belanja modal. Rincian anggaran dan realisasi belanja 

menurut jenis belanja TA 2021 Audited adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 5 

Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja Menurut Jenis Belanja TA 2021  

 

 

Tabel 6 

Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja Menurut Jenis Belanja  

TA 2021 dan TA 2020 

 

Penurunan realisasi belanja tersebut secara umum karena:  
 

a. Menurunnya realisasi belanja pegawai (akun 51) sebesar 0,74 persen disebabkan 

penurunan belanja tunjangan khusus dan belanja pegawai transito; 

b. Meningkatnya realisasi belanja barang (akun 52) sebesar 9,64 persen disebabkan 

peningkatan kegiatan perjalanan dinas VIP; dan 

c. Meningkatnya realisasi belanja modal (akun 53) sebesar 42,32 persen disebabkan 

sudah membaiknya pandemi Covid-19 sehingga pekerjaan-pekerjaan baru 

Belanja Pegaw ai 425.144.188.000,00      422.009.349.519,00 99,26      

Belanja Barang 1.662.959.367.000,00   1.603.693.956.078,00 96,44      

Belanja Modal 226.770.670.000,00      217.451.809.363,00 95,89      

Jumlah 2.314.874.225.000,00   2.243.155.114.960,00 96,90      

Uraian 
Anggaran Setelah 

Revisi (Rp)
Realisasi Neto (Rp)

% 

Realisasi

TA 2021 TA 2020 Rp %

Belanja Pegaw ai 422.009.349.519,00 425.166.111.055,00 (3.156.761.536,00)         (0,74)        

Belanja Barang 1.603.693.956.078,00 1.462.673.858.379,00 141.020.097.699,00      9,64         

Belanja Modal 217.451.809.363,00 152.794.604.783,00 64.657.204.580,00        42,32       

Jumlah 2.243.155.114.960,00     2.040.634.574.217,00  202.520.540.743,00      9,92         

Uraian 
Realisasi (Rp) Kenaikan/(Penurunan)
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maupun tertunda yang menggunakan belanja modal dapat dilanjutkan dan 

direalisasikan. 

 

2. NERACA KEMENTERIAN SEKRETARIAT NEGARA 

Posisi Neraca Kementerian Sekretariat Negara TA 2021 dapat dijelaskan bahwa 

Nilai Aset per 31 Desember 2021 dicatat dan disajikan sebesar 

Rp637.990.651.857.267,00 yang terdiri dari Aset Lancar sebesar 

Rp2.767.117.033.586,00,  Aset Tetap (neto) sebesar Rp614.396.537.554.195,00, dan 

Aset Lainnya (neto) sebesar Rp20.826.997.269.486,00. Nilai Kewajiban dan Ekuitas 

masing-masing sebesar Rp202.136.854.456,00 dan Rp637.788.515.002.811,00. 

 Perbandingan komposisi Neraca per 31 Desember 2021 dan per 31 Desember 2020 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

 
Tabel 7 

Neraca per 31 Desember 2021 dan 2020 
 

 

 

  

 

 

 

 

31 Des 2021                             

(Rp)

31 Des 2020                               

(Rp)

 Rp  % 

ASET

ASET LANCAR

2.767.117.033.586,00 2.824.242.358.439,00 (57.125.324.853,00)             (2,02)              

ASET TETAP

614.396.537.554.195,00 635.445.085.275.204,00 (21.048.547.721.009,00)   (3,31)              

ASET LAINNYA

20.826.997.269.486,00 177.926.578.903,00 20.649.070.690.583,00    11.605,39  

637.990.651.857.267,00 638.447.254.212.546,00 (456.602.355.279,00)          (0,07)              

KEWAJIBAN

KEWAJIBAN JANGKA PENDEK

202.136.854.456,00 164.031.549.900,00 38.105.304.556,00               23,23            

202.136.854.456,00 164.031.549.900,00 38.105.304.556,00               23,23            

EKUITAS 

Ekuitas 637.788.515.002.811,00 638.283.222.662.646,00 (494.707.659.835,00)          (0,08)              

637.788.515.002.811,00 638.283.222.662.646,00 (494.707.659.835,00)          (0,08)              

637.990.651.857.267,00 638.447.254.212.546,00 (456.602.355.279,00)          (0,07)              

 Kenaikan/Penurunan 

Jumlah Kewajiban Jangka Pendek

JUMLAH KEWAJIBAN

JUMLAH EKUITAS

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

Uraian

Jumlah Aset Lancar

Jumlah Aset Tetap

JUMLAH ASET

Jumlah Aset Lainnya
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3. LAPORAN OPERASIONAL KEMENTERIAN SEKRETARIAT NEGARA 

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban, 

surplus/defisit dari operasi, surplus/defisit dari kegiatan non operasional, surplus/defisit 

sebelum pos luar biasa, pos luar biasa, dan surplus/defisit-LO, yang diperlukan untuk 

penyajian yang wajar. Pendapatan-LO untuk periode sampai dengan 31 Desember 2021 

adalah sebesar Rp365.063.155.184,00, sedangkan jumlah beban dari kegiatan 

operasional adalah sebesar Rp2.916.629.075.271,00 sehingga terdapat Defisit dari 

Kegiatan Operasional senilai Rp2.551.565.920.087,00. Surplus Kegiatan Non 

Operasional sebesar Rp5.138.553.802,00 sehingga entitas mengalami Defisit-LO 

sebesar Rp2.546.427.366.285,00. 

 

4. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KEMENTERIAN SEKRETARIAT NEGARA 

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan 

ekuitas tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Ekuitas pada tanggal 1 

Januari 2021 adalah sebesar Rp638.283.222.662.646,00 dikurang Defisit-LO sebesar 

Rp2.546.427.366.285,00 ditambah dengan koreksi yang menambah/mengurangi ekuitas 

sebesar Rp166.060.372.150,00 dan transaksi antar entitas sebesar 

Rp1.885.659.334.300,00, sehingga Ekuitas entitas pada tanggal 31 Desember 2021 

adalah sebesar Rp637.788.515.002.811,00. 

 

 

------ooOoo----- 

 


